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DASAR

سَمًّى ىمُّ
ا اِذَا تدََاينَْتمُْ بِدَيْنٍ الِٰٰٓ دْلِِۖ وَلََ يأَبَْ كَاتبِ  انَْ باِلْعَ فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ كَاتبِ ٌۢ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فلَْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَلَ  َ رَبَّهٗ وَلََ يبَْخَ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه نْهُ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ سْ مِ يْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه
دُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ هِ لَّ هُوَ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ باِلْعدَْلُِۗ وَاسْتشَْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ لََ يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِ 
امْرَاتَٰنِ مِمَّ  جَالِكُمْْۚ فاَِنْ لَّمْ يكَُوْناَ رَجُليَْنِ فرََجُل  وَّ اءِ انَْ تضَِلَّ احِْدٰ رِِّ رَ ىهُ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ مَا فتَذَُكِِّ

اءُ اِذَا مَا دُعُوْا ُۗ وَلََ تسَْـ  
ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبِ احِْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يأَبَْ الشُّهَدََۤ ُۗ يْرًا اِ مُوْٰٓ ى اجََلِه 

لٰٰٓ
ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادَةِ وَادَْنٰىٰٓ الَََّ ترَْ  ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً حَاضِرَ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ا اِلََّ رُوْنهََا بيَْنكَُمْ ةً تدُِيْ تاَبوُْٰٓ
ا اِذَا تبَاَيَ  لََ شَهِيْد  ەُۗفلَيَْسَ عَليَْكُمْ جُناَح  الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدُوْٰٓ رَّ كَاتبِ  وَّ نْ تفَْعلَوُْا فاَِنَّهٗ  وَاِ عْتمُْ ِۖ وَلََ يضَُاَۤ

ُ بِ  ُ ُۗ وَاللّٰه َ ُۗ وَيعُلَِِّمُكُمُ اللّٰه  بِكُمْ ُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
كُلِِّ شَ اجََلٍ يْءٍ عَلِيْم  فسُُوْق ٌۢ

Q.S. Al Baqarah 282-283



Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi
sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),
atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai
dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk
batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih
dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu
jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu
kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.



Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu

mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui

apa yang kamu kerjakan.

لمَْ تجَِدُوْا كَاتبِاً فرَِهٰن   قْبوُْضَة  ُۗفاَِنْ امَِنَ بعَْضُكُمْ بَ وَانِْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ عْضًا فلَْيؤَُدِِّ  مَّ
َ رَبَّهٗ ُۗ وَلََ تَ  ُ هٰٗٓ اٰثمِ  كْتمُُوا الشَّهَادَةَُۗ وَمَنْ يَّكْتمُْهَا فاَِنَّ الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانتَهَٗ وَلْيتََّقِ اللّٰه قلَْبهُٗ ُۗ وَاللّٰه

بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْم  ࣖ



Pengambilan
keputusan pengurus

Bentuk
pertanggungjawaban

amanah umat

Sarana maqashid asy-
syari’ah

Apakah ada tujuan
yang bersifat

ukhrawi?

LAPORAN KEUANGAN

TUJUAN



Komitmen kuat dari pimpinan tertinggi 
pesantren

Pemisahan aset pesantren dengan aset 
non-pesantren

Dedicated-personal (basic knowledge)

PRASYARAT



Pemetaan proses dan kegiatan pesantren

Kebijakan akuntansi dan daftar akun 
(chart of account)

Penyusunan neraca awal

Penyusunan laporan keuangan tahunan

PROSES



WASSALAM


